BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan keterangan yang diperoleh selama
melakukan kegiatan magang pada PT. Raya Cipta Mandiri Wilayah Kota

Solok Sumatera Barat dengan teori yang didapat pada saat perkuliahan,

Cipta Mandiri _, ilayahsy 1le ‘ ptera Barat sudah cukup

ar yang telah ditentukan

dengan kebijaks “dan " cang untuk memberikan

Sahaan dapat dicapai.

2. System akuntansi pencrHise af pengeluaran kas pada PT. Raya
Cipta Mandiri Wilayah Kota Solok Sumatera Barat telah memenuhi
perancangan system akuntansi yang baik, sehingga dapat membantu
organisasi perusahaan dalam mengendalikan kas perusahaan dengan
sebaik-baiknya.

3. Dalam penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Raya Cipta Mandiri
Wilayah Kota Solok Sumatera Barat telah memiliki bukti transaksi
atau formulir yang baik, sehingga dapat berfungsi sebagai alat

pengendalian internal dalam system penerimaan dan pengeluaran kas.



4. PT. Raya Cipta Mandiri Wilayah Kota Solok Sumatera Barat telah
menjalankan kaidah-kaidah system pengendalian internal yang baik.
Indikasi tersebut dapat terlihat dengan adanya struktur organisasi yang
memisahkan fungsi, system otorisasi dan prosedur pencatatan yang
baik, praktek yang sehat serta karyawan yang memiliki tingkat

loyalitas yang cukup tinggi terhadap perusahaan.

1.2 Saran
Saran yang dapat penulis kemukakan berdasarkan data-data yang

penulis peroleh setela

PT. Raya Cipta
sebagai berikut :
1. Bagian Kkasir ati ydalam melakukan proses

penerimaan da g@lan administrasi keuangan
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meminimalisir kesalaharregai@®penerimaan dan pengeluaran kas agar

harus lebih aporan  keuangan untuk
tidak terjadi kerugian pada perusahaan.

2. Untuk system akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang telah
dirancang dan diterapkan oleh PT. Raya Cipta Mandiri Wilayah Kota
Solok Sumatera Barat sudah cukup baik termasuk pencatatan dan
sistem program computer yang digunakan. Hal ini hendaknya perlu
dipertahankan dan ditingkatkan untuk kedepannya. Begitu juga dengan
pengawasan beserta pengendalian internal terhadap system penerimaan

dan pengeluaran kas karena kas sangat mudah untuk disalahgunakan.



